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BAB III 

PRAKTIK HUTANG PIUTANG PUPUK DALAM KELOMPOK 

TANI DI DESA KALIGAMBIR KECAMATAN PANGGUNGREJO 

KABUPATEN BLITAR  

 

A. Gambaran Umum Desa Kaligambir Kecamatan Panggungrejo Kabupaten 

Blitar 

1. Keadaan Geografis  

Desa Kaligambir merupakan desa dimana peneliti melakukan 

penelitian tentang hutang piutang pupuk. Desa ini terletak di Kecamatan 

Panggungrejo dengan luas wilayah 13,81 km
2
 atau 1.381,310 Ha. Secara 

topografi Desa Kaligambir berupa dataran tinggi dengan ketinggian yaitu 

sekitar 300 m diatas permukaan air laut. Jarak tempuh Desa Kaligambir 

dengan Kecamatan Panggungrejo yaitu 5 km
2 

dan jarak ke Kabupaten 

Blitar yaitu 35 km
2
. 

Letak Desa Kaligambir berada diantara 5 (lima) Desa lain yang juga 

masih termasuk dalam wilayah Kecamatan Panggungrejo Kabupaten 

Blitar. Adapun batas Desa tersebut adalah: 

- Sebelah Barat : Desa Kalitengah, Desa Serang dan Desa 

Sumbersih Kecamatan Panggungrejo 

- Sebelah Timur  : Desa Balerejo Kecamatan Panggungrejo 

- Sebelah Selatan : Samudra Indonesia 

- Sebelah Utara  : Desa Panggungrejo Kecamatan Panggungrejo.
1
 

                                                 
1
 Data Profil Desa Kaligambir Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar Tahun 2014-2019. 
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2. Keadaan Penduduk 

Penduduk merupakan subyek pembangunan yang dapat memegang 

peranan penting dalam pembangunan suatu negara. Berdasarkan data 

administrasi pemerintah Desa Kaligambir, jumlah penduduk Desa adalah 

terdiri dari 2.186 KK, dengan jumlah total 6.096 jiwa, dengan rincian 

3.059 laki-laki dan 3.037 perempuan sebagaimana tertera pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 

1 0-4 123 Orang 124 Orang 247 Orang 4.05% 

2 5-9 189 Orang 187 Orang 376 Orang 6.17% 

3 10-14 220 Orang 219 Orang 439 Orang 7.2% 

4 15-19 207 Orang 207 Orang 414 Orang 6.80% 

5 20-24 516 Orang 514 Orang 1.030 Orang 16.91% 

6 25-29 611 Orang 610 Orang 1.221 Orang 20.02% 

7 30-34 164 Orang 165 Orang 329 Orang 5.39% 

8 35-39 169 Orang 167 Orang 336 Orang 5.51% 

9 40-44 160 Orang 156 Orang 316 Orang 5.18% 

10 45-49 168 Orang 167 Orang 335 Orang 5.49% 

11 50-54 194 Orang 191 Orang 385 Orang 6.31% 

12 55-58 157 Orang 155 Orang 312 Orang 5.12% 

13 >59 184 Orang 175 Orang 359 Orang 6.49% 

Jumlah Total 3.059 Orang 3.037 Orang 6.096 Orang 100,00% 

(Sumber data: Profil Desa Kaligambir Kec. Panggungrejo) 

Dari data diatas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 

20-49 tahun Desa Kaligambir sekitar 3.567 atau hampir 58%. Hal ini 

merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM.
2
 

3. Keadaan Ekonomi 

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Kaligambir adalah Rp. 

30.000 perhari. Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa 

                                                 
2
 Ibid. 
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Kaligambir dapat digolongkan kedalam beberapa sektor yaitu pertanian, 

jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. Berikut adalah tabel jumlah 

penduduk berdasarkan mata pencaharian. 

Tabel 3.1 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 

1 Pertanian 1.248 Orang 58.52% 

2 Jasa/Perdagangan 

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan 

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Keterampilan 

5. Jasa Lainnya 

 

44 Orang 

71 Orang 

41 Orang 

14 Orang 

14 Orang 

 

1.65% 

2.93% 

1.51% 

0.24% 

0.24% 

3 Sektor Industri 488 Orang 22.65% 

4 Sektor Lain 268 Orang 12.26% 

Jumlah 2.186 Orang 100% 

(Sumber data: Profil Desa Kaligambir Kec. Panggungrejo) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sektor pertanian yang 

mendominasi mata pencaharian masyarakat Desa Kaligambir.
3
 

4. Kondisi Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam memajukan 

Sumber Daya Manusia yang berpengaruh dalam meningkatkan 

perekonomian. Dengan pendidikan yang tinggi dapat mendorong 

tumbuhnya keterampilan dalam berwirausaha serta dapat menciptakan 

lapangan kerja sehingga dapat membantu untuk mengentaskan 

pengangguran dan kemiskinan. Adapun prosentase tingkat pendidikan 

Desa Kaligambir dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

                                                 
3
 Ibid. 
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Tabel 4.1 

Tamatan Sekolah di Masyarakat 

No Keterangan Jumlah Prosentase 

1 Buta huruf usia 10 tahun ke atas - 0 

2 Usia pra-sekolah 1.209 19.83% 

3 Tidak tamat SD 806 13.22% 

4 Tamat Sekolah SD 2.533 41.55% 

5 Tamat Sekolah SMP 845 13.86% 

6 Tamat Sekolah SMA 680 11.15% 

7 Tamat Sekolah PT/Akademi 23 0.38% 

Jumlah Total 6.096 100% 

(Sumber data: Profil Desa Kaligambir Kec. Panggungrejo) 

Dari data pada tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas 

penduduk Desa Kaligambir hanya mampu menyelesaikan sekolah di 

jenjang pendidikan wajib belajar Sembilan tahun (SD dan SMP).  

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Kaligambir tidak 

terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, 

disamping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. 

Adapun sarana pendidikan yang ada di Desa Kaligambir dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Sarana Pendidikan di Desa Kaligambir 

No Tingkat Pendidikan jumlah  

1 Taman Kanak-kanak 4 

2 SD 5 

Jumlah Total  

(sumber data: Cabang dinas pendidikan dan kebudayaan) 

Sementara untuk melanjutkan pendidikan tingkat menengah ke atas 

berada di tempat lain yang relatif jauh. Seperti untuk sekolah tingkat 

pertama bisa ke daerah Kecamatan Panggungrejo dan untuk melanjutkan 
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ke sekolah menengah atas, masyarakat bisa menempuh sampai daerah 

Kabupaten atau Kota. 

5. Suasana Kehidupan Beragama 

Mayoritas penduduk di Desa Kaligambir beragama Islam. Dapat 

dilihat dari hasil penelitian di kantor Desa Kaligambir tercatat bahwa 

yang menganut agama Islam sebanyak 6.079 jiwa dan yang menganut 

agama Kristen sebanyak 17 jiwa. 

Adapun sarana yang menunjang peribadatan di Desa Kaligambir ada 

10 buah, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Masjid  : 4 buah 

2. Mus}olla/langgar : 6 buah 

Di Desa Kaligambir, juga terdapat lembaga pendidikan Islam seperti 

Taman Pendidikan al-Quran (TPQ) sejumlah 5 dan Madrasah Diniyah 

(MADIN) sejumlah 1 buah. Selain itu masyarakat Desa Kaligambir juga 

mempunyai banyak kegiatan keagamaan, misalnya yasinan rutinan ibu-

ibu setiap hari Jumat, yasinan rutinan bapak-bapak setiap malam Jumat, 

tahli>l setiap ada orang yang meninggal, manakiban setiap satu bulan 

sekali, dan beberapa kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya yang 

dilaksanakan masing-masing langgar/musholla. 
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B. Praktik Hutang Piutang Pupuk Dalam Kelompok Tani Di Desa Kaligambir 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

1. Latar Belakang Terjadinya Hutang Piutang Pupuk 

Kaligambir merupakan desa yang terletak didaerah pegunungan, 

sehingga mayoritas penduduknya adalah petani. Tidak jarang bahwa 

kebanyakan dari mereka menggantungkan nasib pada hasil pertanian 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Kebanyakan masyarakat Desa Kaligambir hanya mempunyai modal 

untuk bibit tanaman pertaniannya. Sedangkan untuk perawatan 

tanamannnya seperti pupuk, modalnya tidak mencukupi. Oleh karena itu, 

masyarakat Desa Kaligambir melakukan transaksi hutang piutang dalam 

mendapatkan pupuk. Pupuk tersebut bisa didapatkan dari kelompok tani 

Desa Kaligambur rt: 03 rw: 02. 

Sebenarnya, tidak hanya kelompok tani yang menyediakan pupuk, 

melainkan juga ada suatu individu yang menyediakan. Namun harga yang 

diberikan saat pengembalian hampir 25% dari harga pokok. Selain itu 

juga ada yang menyediakan pupuk di toko-toko, namun jarak tempuhnya 

jauh dari Desa Kaligambir. 

Berdasarkan mahalnya saat pengembalian apabila menghutang ke 

suatu individu dan jauhnya jarak tempuh apabila langsung beli di toko, 

maka kebanyakan masyarakat Desa Kaligambir berhutang pupuk ke 

kelompok tani. Karena hal itu merupakan cara yang paling mudah dan 
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tidak memberatkan petani. Sehingga dengan adanya kelompok tani, 

masyarakat merasa terbantu dalam memenuhi kebutuhan pertaniannya.
4
 

2. Proses Transaksi Hutang Piutang Pupuk 

Cara pertama yang harus dilakukan oleh pihak yang berhutang 

pupuk adalah mendatangi kelompok tani dengan maksud menghutang 

pupuk yang akan dipergunakan untuk memupuk tanamanya dan akan 

dikembalikan hutang tersebut dalam bentuk uang berdasarkan waktu yang 

telah ditentukan. 

Sebelum pupuk tersebut diberikan, terjadi kesepakatan antara 

penghutang pupuk (petani) dengan pengurus kelompok tani. Biasanya 

yang langsung menangani hutang piutang tersebut adalah ketua 

kelompok. Penghutang (petani) menjelaskan berapa jumlah pupuk yang 

dihutang.  Setelah petani menjelaskan jumlah pupuk yang akan dihutang, 

baru kemudian ketua kelompok menjelaskan harga pupuk, jumlah saat 

pengembalian serta jangka waktu pengembaliaanya. 

Ketua kelompok menjelaskan bahwa harga pokok pupuk tersebut 

adalah Rp. 190.000/kw. Sedangkan untuk pengembaliannya terdapat 

tambahan dari harga pokok yaitu apabila yang menghutang masih dalam 

suatu anggota kelompok tani, maka tambahannya Rp. 20.000/kw 

sedangkan apabila yang menghutang itu bukan dari anggota kelompok 

maka tambahannya Rp. 30.000/kw.  

                                                 
4
 Saringat dan Bonadi (Debitur), Wawancara, Kaligambir, 1 Desember 2016. 
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Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa harga pokok pupuk 

tersebut adalah Rp. 190.000/kw. Jadi semisal hutang 1kw maka petani 

yang bukan dari anggota kelompok harus membayar Rp. 220.000 dan 

anggota kelompok harus membayar Rp.210.000. Tambahan uang dalam 

pengembalian hutang tersebut menurut pendapat ketua kelompok akan 

digunakan untuk tambahan modal kedepannya dalam membeli pupuk 

dalam jumlah yang lebih banyak lagi.
5
  

Sedangkan jangka waktu pengembalian hutang dalam transaksi 

hutang piutang pupuk di Desa Kaligambir adalah setelah petani panen 

yaitu kira-kira 3-4 bulan. Kelompok tani memberikan jangka waktu 

pelunasan hutang setelah panen dengan maksud untuk meringankan beban 

saat pelunasan hutang. 

Setelah keduanya sepakat mengenai jumlah pupuk yang dihutang, 

jumlah pengembaliannya, serta jangka waktu kemudian terjadilah akad 

(ijab dan kabul). Pada umumnya antara ketua kelompok tani dan pihak 

yang berhutang di Desa Kaligambir melakukan ijab kabul dengan cara 

diam, artinya saling memberi dan menerima tanpa diikuti kata-kata.  

Apabila ijab dan kabul telah dilaksanakan, baru kemudian ketua 

kelompok menimbang berat pupuk sesuai jumlah atau berat yang akan di 

hutang oleh warga (petani). Setelah itu, ketua kelompok menuliskan 

perjanjian hutang dalam sebuah buku khusus hutang piutang pupuk. 

Menurutnya, pencatatan hutang tersebut bertujuan untuk menghindari 

                                                 
5
 Taufik Siswanto, Wawancara, Kaligambir, 19 september 2016. 
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perselisihan antara petani dan pemberi hutang (ketua kelompok) jika 

terjadi dikemudian hari. Buku catatan hutang tersebut berisi siapa yang 

menghutang, jumlah yang dihutang serta tanda tangan penghutang. Baru 

kemudian setelah pencatatan selesai, terjadilah penyerahan pupuk kepada 

petani.
6
 

3. Tata Cara Pengembalian Hutang Pupuk 

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa jangka waktu 

pengembalian pupuk adalah setelah panen, maka Apabila telah sampai 

batas waktu yang ditentukan yaitu ketika musim panen tiba, maka pihak 

yang berhutang harus segera membayar dan melunasi semua hutangnya. 

Lama waktu menanam sampai waktu panen tiba biasanya antara 3-4 

bulan. Setelah itu, hasil tanaman para petani tersebut dijual ke pedagang. 

Baru kemudian para petani mendatangi ketua kelompok tani untuk 

membayar hutang sejumlah harga yang telah disepakati. 

Disini juga terdapat petani yang mendatangi ketua kelompok hanya 

untuk membayar setengah dari hutangnya. Misalnya petani menghutang 

2kw pupuk dengan harga yang sudah ada tambahannya Rp. 410.000, maka 

petani tersebut hanya membayar setengahnya yaitu Rp. 205.000. Namun 

juga ada yang langsung melunasi semua hutangnya. 

Petani yang hanya melunasi setengah dari hutangnya dikarenakan 

sisa uang hasil panen tersebut selain untuk mencukupi kebutuhan sehari-

hari juga untuk membeli bibit tanaman lagi. Seperti yang sudah menjadi 

                                                 
6
 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

kebiasaan misalnya setelah menanam jagung, maka setelah terjadi panen 

langsung membersihkan lahan tersebut untuk ditanami kacang-kacangan 

seperti kacang tanah, kedelai dan kacang hujau. Dikarenakan untuk 

menanam kacang-kacangan tidak membutuhkan pupuk, hanya 

membutuhkan modal untuk membeli bibitnya.
7
 

Setelah petani panen untuk yang kedua, barulah petani tersebut 

mendatangi ketua kelompok untuk melunasi sisa hutangnya. 

4. Profil Anggota Kelompok Tani Desa Kaligambir 

Kelompok tani Desa Kaligambir rt: 03 rw: 02 memiliki beberapa 

anggota kelompok tani. Berikut adalah daftar anggota kelompok tani. 

Tabel 4.1 

Daftar Anggota Kelompok Tani dan Pemilikan Lahan 

No Nama Luas Pemilikan Lahan 

Sawah Tegal Pekarangan Baon Jumlah 

1 Siswanto  1 Ha  1 Ha 2 Ha 

2 Luqman 0,5 Ha 1 Ha  1 Ha 2,5 Ha 

3 Slamet  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

4 Kasirun  1,5 Ha 0,5 Ha  2 Ha 

5 Jarno   1 Ha  1,5 Ha 2,5 Ha 

6 Sutamat 1 Ha 1 Ha  1 Ha 3 Ha 

7 M. Nur  1 Ha  1 Ha 2 Ha 

8 Sukirno  0,5 Ha  1,5 Ha 2 Ha 

9 Edi Slamet  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

10 Yatimin   1 Ha 0,5 Ha  1,5 Ha 

11 Tursianto   1 Ha 1 Ha  2 Ha 

12 Robi Isma’i  0,5 Ha  1,5 Ha 2 Ha 

13 Khoirul Huda  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

14 Suwoto  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

15 Sutris  1 Ha  1 Ha 2 Ha 

16 Surani  1 Ha 0,5 Ha  1,5 Ha 

17 Sugianto 0,5 Ha 1 Ha   1,5 Ha 

18 Sutrisno B  1,5 Ha   1,5 Ha 

19 Kasbolah 1 Ha 0,5 Ha  1 Ha 2,5 Ha 

20 Samsul H  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

                                                 
7
 Sutamat (Debitur), Wawancara, Kaligambir, 2 Desember 2016. 
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21 Imam N  1 Ha 0,5 Ha  1,5 Ha 

22 Saiful M  0,5 Ha  1 Ha 1,5 Ha 

23 Sujianto  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

24 Miskan  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

25 Sumarni 1 Ha  0,5 Ha  1,5 Ha 

26 Imam M.  1 Ha 0,5 Ha  1,5 Ha 

27 Muhajir  0,5 Ha 0,5 Ha  1 Ha 

28 Sukri  0,5 Ha 0,5 Ha  1 Ha 

29 Toyib  1 Ha   1 Ha 

30 Bonadi  1 Ha  1,5 Ha 2,5 Ha 

31 Mamsus  1 Ha 1 Ha  2 Ha 

32 Saringat  1 Ha  1 Ha 2 Ha 

33 Mujito   0,5 Ha 1 Ha 1,5 Ha 

34 Sukar  1 Ha  1 Ha 2 Ha 

35 Sutomo  0,5 Ha  1 Ha 1,5 Ha 

36 Samsuri  1 Ha   1 Ha 

37 Ahmad D.    1 Ha 1 Ha 

38 Rukoyah  0,5 Ha   0,5 Ha 

39 Nafsuki  1 Ha  1 Ha 2 Ha 

40 Rohman  1 Ha   1 Ha 

Jumlah 4 Ha 34,5 Ha 13,5 Ha 19 Ha 71 Ha 

(Sumber data: daftar anggota kelompok tani Desa Kaligambir). 

5. Pendapat Warga dan Tokoh Agama Desa Kaligambir tentang Hutang 

Piutang Pupuk. 

Mengenai hutang piutang pupuk yang terjadi di Desa Kaligambir, 

terdapat beberapa pendapat mengenai hal tersebut, diantaranya kepala 

Desa Kaligambir, warga yang berhutang dan pendapat tokoh Agama Desa 

Kaligambir. 

Menurut bapak Afdul Mu’anap selaku Kepala Desa, keberadaan 

kelompok tani dalam menghutangkan pupuk sangat membantu para 

warga. Dikarenakan mayoritas mata pencaharian warga Desa Kaligambir 

adalah sebagai petani, maka dengan adanya hutang piutang pupuk dapat 

memudahkan para petani. Mengenai masalah tambahan harga yang 

dipersyaratkan, beliau berpendapat bahwa hal itu tidak masalah dan 
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boleh-boleh saja. Karena tambahan dalam kelompok tani tersebut 

dipergunakan untuk modal dalam pembelian pupuk lagi sehingga stok 

dalam penyediaan pupuk menjadi tambah banyak, dan beliau tidak 

menentangnya karena tambahan tersebut tidak dipergunakan untuk 

perorangan para pengurusnya.
8
 

Berdasarkan pendapat beberapa warga yang menghutang dapat 

dinyatakan bahwa mereka tidak merasa terbebani, malah mereka merasa 

terbantu dengan adanya kelompok tani yang menghutangkan pupuk. 

Selain harganya yang lebih murah dibanding dengan harga pupuk yang 

dihutangkan oleh individu juga jarak dalam mendapatkan pupuk tidak 

jauh dibanding dengan yang harus membeli di toko pupuk. Mengenai 

tambahan harga dari harga pokoknya, warga (petani) yang menghutang 

tidak keberatan, karena pengembaliannya setelah terjadi panen, tidak 

waktu terjadinya transaksi hutang piutang pupuk dan juga tambahan 

tersebut sebagai bentuk rasa terimakasih warga kepada kelompok tani. 

Sedangkan menurut pendapat tokoh Agama Desa Kaligambir, beliau 

menyatakan bahwa transaksi hutang piutang yang terjadi antara petani 

dan kelompok tani tersebut boleh dilakukan karena disini tidak ada pihak 

yang merasa dirugikan. Selain itu, tambahannya juga tidak melebihi 

setengah dari harga pokok. Dalam al-Quran juga telah diperintahkan 

untuk saling tolong menolong. Berdasarkan hal tersebut, maka hutang 

piutang yang terjadi antara kelompok tani dan warga (petani) dibolehkan 

                                                 
8
 Afdul Mu’anap (Kepala Desa), Wawancara, Kaligambir, 13 Desember 2016. 
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atas dasar saling tolong menolong antara pihak yang kekurangan modal 

dan pihak yang menyediakan pupuk.
9
 

                                                 
9
 Ahmad Dardiri (Tokoh Agama), Wawancara, Kaligambir, 11 Desember 2016. 


